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ABSTRACK 

 

Post Partum mothers need care to increase comfort during the 

postpartum period, one of which is breast massage. At Community Health Center 

IV Denpasar Selatan, data was obtained that the coverage of postpartum 

mothers' visits had increased. One non-pharmacological therapy for dealing with 

post-partum discomfort is breast massage. This study aims to determine the effect 

of breast massage to reduce the discomfort of normal post partum mothers at 

Community Health Center IV Denpasar Selatan. The preparation method uses an 

in-depth case study design. The focus of the case study is on normal post-partum 

mothers with post-partum discomfort problems due to breast dams by controlling 

discomfort through breast massage in the work area of South Denpasar 

Community Health Center IV. The research uses observation sheets on 

respondents to become a measuring scale in this research. Implementation is 

carried out for three times thirty minutes with therapeutic action in the form of 

breast massage according to complaints of discomfort in the breast due to the 

breast feeling tense due to the felt breast milk dam. The results of the nursing 

evaluation showed that Mrs. Mrs. R feels more comfortable, breast dams have 

decreased, anxiety has decreased, grimaces have decreased and blood pressure 

has decreased. 

 

Keywords: Post Partum Discomfort, Post Partum Mother, Breast Massage. 
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ABSTRAK 

 

Ibu Post Partum membutuhkan perawatan untuk meningkatkan rasa 

nyaman selama masa nifas salah satunya yaitu pemijatan payudara. Di Puskesmas 

IV Denpasar Selatan diperoleh data cakupan kunjungan Ibu Nifas meningkat. 

Salah satu terapi non-farmakologis dalam mengatasi ketidaknyamanan pasca 

partum adalah pemijatan payudara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Pemijatan Payudara untuk mengurasi rasa ketidaknyamanan ibu post 

partum normal di Puskesmas IV Denpasar Selatan. Metode penyusunan 

menggunakan rancangan studi kasus mendalam. Fokus studi kasus yaitu pada ibu 

post partum normal dengan masalah ketidaknyamanan pasca partum akibat 

Bendungan payudara dengan mengontrol rasa tidak nyaman melalui pemberian 

tindakan pemijatan payudara di wilayah kerja Puskesmas IV Denpasar Selatan. 

Penelitian menggunakan lembar observasi pada responden untuk menjadi skala 

ukur pada penelitian ini. Implementasi dilakukan selama tiga kali pertemuan 

selama tiga puluh menit dengan Tindakan terapeutik berupa pemijatan payudara 

sesuai dengan keluhan rasa tidak nyaman pada payudara akibat payudara terasa 

tegang dikarenakan terdapat bendungan asi yang dirasakan. Hasil evaluasi 

keperawatan menunjukan intervensi perawatan payudara yang dilakukan tiga kali 

pertemuan selama tiga puluh menit adalah Ny. R merasa lebih nyaman, 

bendungan payudara sudah menurun, gelisah menurun, meringis menurun dan 

tekanan darah menurun.  

 

Kata kunci:  Ketidaknyamanan Pasca Partum, Ibu Post Partum Normal, 

Pemijatan Payudara. 
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Bendungan ASI merupakan peningkatan aliran vena dari limfe pada 

payudara dalam rangka mempersiapkan diri untuk proses laktasi, bisa juga karena 

adanya penyempitan duktus lactiferous pada payudara ibu serta dapat terjadi pula 

bila memiliki kelainan putting susu seperti putting susu datar dan terbenam. 

Bendungan ASI menyebabkan demam, payudara terasa sakit, payudara berwarna 

merah, payudara bengkak dan payudara mengeras, hal tersebut dapat 

mempengaruhi proses pemberian ASI (Riksani,2014). 

Menurut Data Badan Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2017 pada jurnal 

(Septiani and Sumiyati 2022) masih menunjukkan rata-rata angka pemberian ASI 

eksklusif di dunia baru berkisar 36 persen dan masih berada di bawah target 

cakupan ASI ekslusif yang ditetapkan WHO yaitu  50%. Di Indonesia menurut 

data profil kesehatan indonesia (2019) secara Nasional cakupan ASI ekslusif pada 

tahun 2019 adalah 67,74% meskipun demikian sejumlah besar perempuan (96%) 

menyusui anak mereka dalam kehidupan mereka, hanya 42% dari bayi yang 

berusia di bawah 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif. Pada saat anak-anak 

mendekati ulang tahunnya yang ke dua, hanya 55% yang masih diberi ASI.  

Menurut data (Miko 2018) Proporsi Gangguan atau Komplikasi Masa Nifas 

pada Perempuan Umur 10 – 54 Tahun khususnya pada Bendungan ASI pada 

payudara di Indonesia sebesar 5%. Bendungan ASI masih menjadi presentase 

tertinggi diantara jenis gangguan/komplikasi pada masa nifas lainnya. 

Berdasarkan data rekam medis dari Puskesmas IV Denpasar Selatan tahun 

2022 - 2023 diperoleh cakupan kunjungan pelayanan ibu nifas di wilayah cakupan 

Puskesmas IV  Denpasar Selatan Pada tahun 2022 yaitu 250 orang. Pada bulan 

Januari 16 orang, bulan Februari 22 orang, bulan Maret 10 orang, bulan April 25 

orang, bulan Mei 14 orang, bulan Juni 9 orang, bulan Juli 19 orang, bulan Agustus 
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18 orang pada tahun 2023  dengan total 133 orang. 

Faktor yang berpengaruh terhadap lancarnya produksi Air Susu Ibu antara lain 

adalah dengan melakukan pemijatan payudara. Pemijatan payudara adalah salah satu 

cara untuk mengatasi ketidaklancaran produksi ASI. Pemijatan payudara sangat 

diperlukan oleh para wanita khusunya ibu yang biasanya dilakukan mulai dari hari 

pertama atau kedua setelah melahirkan. Faktor – faktor lain yang mempengaruhi 

lancarnya pengeluaran ASI yaitu makanan yang ibu konsumsi, psikologis ibu, obat-

obatan dan perawatan payudara sejak kehamilan dan setelah melahirkan. Kegiatan 

perawatan payudara dapat dilakukan oleh perawat ketika ibu masih dalam masa 

perawatan dan dapat dilakukan sendiri oleh ibu. (Soleha, Sucipto, and Izah 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Permijatan Payudara 

pada ibu post partum yang mengalami ketidaknyamanan pasca partum di Puskesmas 

IV Denpasar Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain 

studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi yang disusun dalam 

suatu asuhan keperawatan dan disajikan secara naratif.  

Hasil dari penelitian ini yaitu ibu mengatakan setelah mendapat intervensi 

terapi peramijatan payudara, rasa tidak nyaman yang dirasakan akibat bendungan 

pada payudaranya mulai membaik setelah dilakukan terapi Pemijatan Payudara, 

pasien mengatakan rasa ketidaknyamannya sudah membaik, bendungan pada 

payudaranya sudah membaik, sudah tidak sering terbangun saat tidur karena 

payudara terasa tegang, penuh dan tidak nyaman, Secara objektif didapatkan Ibu 

tampak lebih rileks setelah dilakukan terapi Pemijatan Payudara. Berdasarkan data 

subjektif dan objektif ini menunjukan adanya peningkatan kenyamanan, meringis 

menurun, bendungan payudara menurun, frekuensi nadi menurun, frekuensi 

tekanan darah menurun dan berkeringat berlebihan menurun.  Semua indikator 

mendapat nilai 5 sehingga hasil assessment adalah Ketidaknyamanan Pascapartum 

yaitu masalah teratasi. Planning yang diberikan yaitu melanjutkan intervensi 

dengan menganjurkan keluarga untuk mencoba melakukan terapi pemijatan 

payudara pada Ibu guna meningkatkan kenyamanan ibu. Hasil evalusi diperoleh 

sesuai dengan tujuan dan kriteria hasil yang ditetapkan berdasarkan Standar 

Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI). 
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